
BAB V

PSMBAHASAN KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Pembahasaxi

1. Xesenjangan Kurikulum, PAI pada Sekolah Dasar antara

Rencana dan Penerapannya

a. Fakr-or- faktor Penyebab Ter.j adinya Kesenjangan

Kurikulum PAI pada Sekolah Dasar

1) Persepsi Guru Agama

Penerapan kurikulum Pendidikan Agama Islam, memiliki

sifat kebergantungan yang sangas tinggi, ia sangat dipe-

ngaruhi oleh fasilitas serr-a potensi yang tersedia di

sekolah, lingkungan masyarakat, serta lingkungan pergaulan

para siswa, latar belakang keluarga, juga dipengaruhi oleh

bagaimana persepsi guru yang bersangkutan terhadap kuriku-

lumnya.

Dalam kerangka penerapan kurikulum PAI pada sekolah

dasar, para Guru Agama diperlukan mampu membaca "vissi"

sebuah kurikulum, yakni ide- ide pokok yang terkandung di

dalam tujuan- tu.j uan kurikulum. Ide pokok i-arsebut dibentuk

dari fiisaxat, teori serta kebijakan- kebi.jakan formal yang

meiandasinya. (Ibrahim R,1994), di samping kemampuan mereka

dalam menganalisis struktur kurikuiumnya, sebab yang tera-

khir ini sebagai salah satu upaya untuk menterjemahkan

vissi kurikulum. Periunya kemampuan membaca vissi kurikulum
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PAI, terutama agar persepsi yang dibentuk dalam pemikiran

para Guru Agama itu terdapat relevansi dengan vissi kuriku

lum yang secara prinsip terkandung dalam Tujuan- tujuan

kurikulumnya.

Pada saat ini ada kecenderungan bahwa perhatian Guru

Agama iebih tertuju kepada struktur kurikulum PAI, seperti

analisis materi pelajaran, merumuskan tujuan CTPK.) dari TPU

serta herbagai urusan administrasi pengajaran lainnya.

Sedangkan bagaimana vissi pemikiran yang dikehendaki para

pengemhang kurikulum yang tercantum dalam TPN serta reieva-

sinya dengan tujuan kurikulum PAI, kurang mendapat perha-

i~r -i.CI2 1

Fungsi pendidikan pada sekolah dasar secara keseiuru-

han adalah "pendidikan dasar" (basic education), sejalan

dengan itu maka pengembangan Pendidikan Agama Islam sebagai

salah satu mata pelajarannya, adalah untuk memberikan

pengetahuan serta keterampilan dasar terhadap para siswa,

untuk kepentingan mengikuti pendidikan pada jenjang yang

lebih tinggi maupun untuk kepentingan kehidupan di masyara

kat. UUSPN No. 2, 1994).

^iakna pendidikan dasar itupun dapat difahami dari

rumusan tujuan- tujuan PAI, yang hendak dikembangkan

(dicapai) dalam kurikulum PAI SB yaitu; 1; dapat membaca Al

Qur'an dengan baik, 2) dapat melaksanakan **ibadah dengan

baik dan tertib, serta 3) kepribadian/ akhlaq yang mulia,

(GBPP PAI 3D, 1334).



kurikulum, serta ruh religius yan,

sekolah dasar itu pula, maka pendidikan dasar perlu

hakan keberhasilannya. Pemahaman yang muncui jika hai ini

dikaitkan dengan mata pelajaran PAI. serta mempertimbangkan

rumusan tujuan- tujuan kurikulum di atas, semua itu merupa-

kan landasan bagi para siswa SD untuk pengembangan pendidi

kan Agama Islam seianjutnya, maupun untuk bekal hidup di

masyarakatnya. Gairah, semangat, motivasi, keterikatan-

keterikatan tertentu terhadap mushoila, AI Qur"an, dan

tindakan- tindakan 'ubudiyah mereka, sangat bergantung

kepada keberhasilan PAI mereka pada usia sekolah dasar ini.

Pemahaman yang reievan terhadap kurikulum niaza pela

jaran PAI tersebut, penting sekali bagi para Guru Agama

Islam, sebab seianjutnya akan dijadikan pedoman bagi

mereka, dalam sistem pengembangan/ penerapan kurikulumnya

secara sistemik dan sistematis.

Namun demikian, terlepas dari difahami atau tidaknya

pengertian, fungsi serta tujuan kurikulum mata pelajaran

PAI Itu, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada Guru

Agama khususnya di SDN Cipinang, nampak memiliki persepsi

yang relevant tentang kurikulum PAI dengan vissi pemikiran

serta niiai- nilai yang essensiai dalam tujua
•\j -*•—-.

Pendidikan Nasionai. Seianjutnya persepsi mereka itu dipe-

domani dalam kerangka penerapan kurikulum PAI di SDN Cicd-



Indikasi ke arah itu, antara lain di antara Guru

Agama itu nampak berusaha untuk menjadikan PAI pada sekolah

dasar benar- benar berhasil dengan baik. Seianjutnya hal

itu terlihat dari poia kerjasama yang diterapkannya, walau-

pun dalam tarapnya yang sederhana dan nampak tidak ada

kesesuaian langkah dalam "menggerakkanV mendriil para

siswanya, khususnya dalam PAI di sekolah dan di masyarakat,

yang mengacu kepada tujuan- tujuan yang telah dirumuskan

dalam GEPP SD tersebut di atas.

Upaya para guru agama dalam menerapkan poia kerjasama

dalam pembinaan PAI pada sekolah dasar, didasari oleh

persepsi mereka, bahwa penerapan kurikulum PAI pada sekolah

dasar suiit sekali tercapai keberhasilannya, jika tidak

aisertai cenJS ?-i VjS ^ t af ar>n kegxatan para siswa mengikuti PAI di masya

rakat. Perjaianan panjang serta rutinitas mereka dalam

mengikutinya akan sangat berarti bagi keberhasilannya.

^ • ieroatasnya sarana aan

Kegiatan PAI di

kekurangan dan keterbatasan, terutama dalam kuaiitas

proses belajar mengajar yang dikembangkannya, yang

jutnya berakibat iangsung kepada rendah dan

>ruaIitas has!I yang di capai para siswa. KeIebihan- ke Iebi-

»r a *^ ^T .-i ' «-. -J 1 •* 11- iy ^ng ui -i;3i j. j. ±r~±

'c?icin—

idak meratanya

nan yang dimiliki sekolah dalam kaitan ini adalah adany.

aspek formal serta disiplin dalam kegiatannya.

aspek- aspek tersebut, menyebabkan dapat dirumuskan tujuan-

y =*



tu.juan serta materl oei a/? ar men^ a,^ ar ss'^ar3 ri n^i

direncanakan bentuk kegiatan belajar mengajar sekaiigus

bentuk dan sistem evaluasinya.

Kelemahan- kelemahan yang dimiiiki sekolah dalam

kaitan munculnya kesenjangan kurikulum PAI, adalah terba-

tasnya sarana serta fasilitas yang disediakan untuk kepen

tingan penerapan kurikulumnya. Hubungan antara keterbata

san- keterbatasan yang ada dengan kegiatan penerapan kurik

ulum PAI di sekolah bersifat sistemik, sehingga pemenuhan

pada salah satu sektor tertentu dari keterbatasan ini tidak

dapat mengatasi persoaian kesenjangan secara keseluruhan,

sebab terbentur oleh keterbatasan pada aspek iainnya seper-

ti alokasi waktu yang disediakan sangat terbatas.

Karena itu periu dicari suatu bentuk perbaikan yang

bersifat strategis, sehingga tanpa pengadaan sarana serta

fasilitas pendukung di sekolah, tapi dengan suatu strategi

yang dipandang tepat maka diharapkan akan dapat memperbaiki

kesenjangan penerapan kurikulum PAI Itu secara keseluruhan.

Aiternatif ke arah itu yang dipandang tepat adalah dengan

memanfa'atkan serta melibatkan Iingkungan- 1ingkungan

tertentu yang ada di masyarakat, sebagai media pembelajaran

dalam proses penerapan kurikuiumnya. Hal ini dipandang

tepat sebab seperti yang telah disebutkan pada bagian

terdahulu bahwa tidak ada pengembangan suatu konten kuriku

lum. Vans £r>m=. r\r Pnvirp.rtTipnr ;' 7 ^ \ *s 1Q7C\



Keterbatasan pada faktor sarana dan fasilitas yang ada

pada sekolah dasar pada saat ini bersifat kausalitas, yakni

keterbatasan pada faktor ini akan memunculkan kesenjangan

dalam proses penerapan kurikulum, dan kesenjangan dalam

proses penerapan itu seianjutnya akan memunculkan kesenjan

gan dalam basil- hasil yang diperolehnya. Karena itu kea-

daan sepertl ini perlu segera dicari jalan keluarnya,

sehingga proses penerapan kurikulum Itu dapat segera dlt-

ingkatkan, dengan harapan semakin tinggi proses maka akan

semakin tinggi pula hasil yang dipertoleh, (Nana Sudjana

dan Daeng Arifin, 1991).

b. Aspek- aspek Kesenjangan Kurikulum PAI 3D

Kesenjangan kurikulum PAI pada sekolah dasar pada saat

ini paling tidak muncui dalam dua aspek, yakni; 1) Kesen

jangan dalam proses (kegiatan belajar mengajar) yang dikem-

r

mengajar/ proses kurikulum yang direncanakan dalam rencana

kurikulumnya, dan 2) Kesenjangan dalam hasil, yakni rendah

dan tidak meratanyanya kualitas hasil yang diperoleh para

siswa 3D, dibandingkan dengan kualitas hasil yang direnca

nakan dalam rencana kurikulumnya.

Hubungan aspek- aspek kesenj angan kurikulum yang

muncu1 itu bersifat kausa11tas pula, yakni kesen.i an." an

dalam dimensi proses penerapan kurikulum yang dikembangkan

pada sekolah dasar pada saat ini seianjutnya memunculkan

kesenjangan dalam dimensi hasil- hasil yang diperoleh.



^arena itu upaya perbaikannya terhadap hasil- hasil PAI

yang diperoleh para siswa, periu diperbaiki terlebih dahulu

proses penerapan kurikulum {.kegiatan belajar mengajar) yang

dikembangkan.

Perbaikan dalam aspek proses, sebagaimana disebutkan

pada bagian terdahulu tentunya akan melibatkan aspek- aspek

lain yang menyebabkan munculnya kesenjangan dalam aspek

proses ini, seperti; sarana, serta fasilitas yang tersedia

di sekolah, juga keterlibatan dengan sarana serta fasilita

dan setting sosiai yang tersedia di masyarakat sekitarnya.

mengingat bahwa tujuan- tujuan serta materi pelajaran

Pendidikan Agama Islam yang terkandung dalam kurikulum nya,

lebih bersifat developmental. Sifat tujuan dan materi

seperti itu tidak dapat diupayakan ketercapaiannya dalam

waktu yang segera dan tanpa ada keterkaitan dengan kehidu

pan para siswa sehari- hari. Nasution 3, (1991).

Karena itu ketercapaian hasil- hasil Pedidlkan Agama

Islam yang ditetapkan dalam kurikulumnya yakni;

"T'i

kan dapat; 1) Dapat melaksanakan 'ibadah dengan baik dan

tertib, 2) Dapat membaca Al Qur'an dengan baik, 3)

Berakhlaq muiia dalam kehidupan sehari- hari, serta 4)

Memahami sejarah singkat Nabi Muhammad saw. (Kurikulum

PAI 3D, 1993/ 1994; 5).

Semua itu perlu dikembangkan dalam proses serta perja-

ianan panjang dalam kehidupan para siswa sehari- hari, dan



vioaic mungicin dapat csicspai melalui proses penerapan kuriku

lum PAI di sekolah, mengingat acuan aspek- aspek pendidikan

di atas mengarah kepada totalitas kepribadian para siswa

secara menyeluruh.

b. Usaha- usaha yang Periu Dilakukan untuk Mengatasi

Kesenjangan Kurikulum PAI 3D

1) Kei^jasama Sekolah dengan Masyarakat dalam

Pembinaan Pendidikan Agama Islam

usaha yang dilakukan guru- guru agama 3D mela-

j.uj. pengayaan, inengis. aktu- waktu kosong, mendriii oara

siswa melalui soal- soal/ pekerjaan- pekerjaan rumah, atau

memotivasi mereka untuk memiliki buku- buku pegangan PAI,

semuanya itu lebih berorientasi pada penguasaan materi-

materi PAI sebagai suatu mata pelajaran, dengan pendekatan

kognitif. Aspek Iain yang sangat penting seperti affektif

dan psikhomotor tidak terrangkum di dalamnya.

Salah satu bentuk yang dipandang tepat untuk Itu

adalah dengan menerapkan suatu poia kerjasama antara seko

lah, dengan lingkungan- lingkungan tertentu di masyarakat

seperti mesjld dan musholla- musholla, yang secara rutin

menyelenggarakan kegiatan Pendidikan Agama Islam pada

waktu- waktu tertentu.

Ide awal mengenai periunya kerjasama dalam penerapan

kurikulum PAI, dengan lingkunga- lingkungan di masyarakat

dan keluarga itu sebenarnya secara tegas dinyatakan dalam

poia pembinaan kurikulum PAI serta fungsi PAI, "bahwa



pemoinaan Jcuriicuium f'hi, harus dilakukan secara terpadu,

antara sekolah, keluarga dan masyarakat", (Kurikulum PAI

Jika ternyata ide- ide yang terkandung pada bagian

pertama dari kurikulum PAI Tahun 1994 itu ternyata tidak

dilaksanakan oleh para guru agama 3D, itu didasarkan pada

beberapa alasan sebagai berikut;

a) Poia penerapan kurikulum PAI secara terpadu/

kerjasama dengan lingkungan- lingkungan yang ada di masya

rakat, ternyata tidak didukung oleh poia pelaksanaannya

secara operasional, sehingga para guru dalam hal Ini tidak

memi1iki pedoman konkrlt mengenai apa serta bagaimana

penerapan kurikulum dengan menggunakan masyarakat sebagai

sumber belajarnya.

b) Terdapat berbagai persepsi mengenai kegiatan

Pendidikan Agama Islam para siswa di luar sekolah, sebagai-

an mereka memandang bahwa hal itu menjadi tanggung jawab

keluarga dan masyarakat dalam penyelenggaraannya, ada juga

yang memandan bahwa itu menjadi tanggung jawab guru agama

sebagai salah satu anggota msyarakat.

c ) J ika ha1 itu d iIakukan (j:o1a kerjasama

penerapan kurikulum PAI dengan melibatkan 1ingkungan-

1ingkungan tertentu yang ada di masyarakat, sebagai sumber

belajarnya„ di pihak lain kreatifitas serta kegiatan mulia

itu tidak mendapat pengakuan secara kedinasan. Sehingga

mungkin saja para guru agama banyak yang menyadari vissi
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kedinasannya yang begitu banyak.

Terlepas dari berbagai alasan yang menjadi kendala

kurang atau tidak terseienggaranya poia kerjasama daiam

pembinaan Pendidikan Agama Islam, maka secara obyektif

Viar"iassma it'* aprtHini Halam riprAr'srisr' Vi:r%i Inil vim PAT riiriftr;-

dang sangat positif, didasarkan pada pertimbangan aspek-

aspek; ketersediaan, relevansi, efektifitas serta efesien-

sinya bagi pembinaan Pendidikan Agama Islam pada sekolah

u-s&ar , odfer u j. o' <=>•- *s uciaii Q j. fa j-'arr-cui w a j. o.ijj oj ici -t. j. » j. ^ ujcijscr-

nai hal itu.

Ms s y*ft T^slrs t ris 1 ft™ M»s j^s sita t s *=t i K^qpj*; "is**-j^r X'' ?>i V1**

Kegiatan Pendidikan Agama Islam yang diselenggarakan

di Masyarakat pada saat ini, oleh para pengelolanyua tentu-

nya tidak dimaksudkan untuk mengatasi kesenjangan kurikulum

PAI yarn? ter^adi dalam penerapan kurikulum PAI SD. Terlepas

dari hal itu, didasarkan pada pertimbangan- pertimbangan

ketersediaan, relevansi, kontinuitas serta efektifitasnya

,—h. . -.^^ ^* ^- ^ -^*^ J w€ .^ t_« ^. ^^ ^.« ^> ..«.-^*.4 * -«% -^ '««^ >»• -^.i «^ , U* ^- -^ . . ^* ^^ ^^ -^_« .^ ^. v*^ ,^ _* ^- ^w.. . ^ w . . -«.« ^^ w4 ^ .^ ^aa .

A^?3.Vi3 T *s 1 ian** Tra vt ^ f4 •*. ca'; anij-ar'a'i.'ay^ ,*« i na '5V- t>2 its f -as y^ j^s trt.3 cuiici x i? jl ctJJi .y cij i 3 »»i-j. oc j. cii.^.^ciJ. ciixcsj 2 •_* jl jjj-ci^y zt j. a.is •_/ O'&ij.^Sa '-

positif serta memberikan kontribusi van— sangat berarti

bagi kepentingan, bagi upaya mengatasi kesen.i angan kuriku—
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iatan PAI di masyaraka

a^ri^aV Vsiflse*"* ;>3"^r yantf rrcn i nc^l v.aVr i * R'lmV.arsffan a '̂ r^r-Vsa —

^at- s^nsps^n

terhadap kesenjangan dalam dimensi hasil- hasil penerapan

kurikulum yang diperoleh,

a) Sumbangan terhadap Kesenjangan Proses PAI

ciiSt- cseve.iopment a.i. pa^a iu,3uan— tutiuan sers_a materi.

kurikulum FAI, menuntut lebih berorientasi pada adanya

keseimbangan da1am proses penerapan kuriku1urn pada seko1ah

, yaAi< seseimoangan antara acuan ke penguasaan materi

pelajaran, dan acuan yang mengarah ke penyediaan pengaia-

***• ^S v* *^-*^< vv **^ *"» * **•* »**S ^% *~*» v*- ."s 1 *"*• "^ •**- >% t ••*- ^**. '^•* ,-a •* * v**. *^fr i ^- .—*. «•* ** .^* —*. *-». *-*. ^-^ ^* .^» •• »^*» •»— ^^ * r •—^
llicii 2 #—**"^ * * w Si * ^ **iC? * * L_-"™^ * d * r* " " .*** " "^ iz^ ' ' •* " 'V •"* J **""* 1• i ™ » •« " ^* ^ * Wtf^ " \* ^

Sedangkan di lingkungan SD hal ini terbentur pada keterba

tasan fasilitas, waktu serta potensi untuk pengembangan PAI

seperti itu. Semua keterbatasan itu seianjutnya berakibat

pada rendahnya kuaiitas proses belajar mengajar yang dikem

bangkan, dan seianjutnya memunculkan rendahnya kualitas

hasil PAI yang diperoleh para siswa dan perataannya di

sekolah dasar.

Berdasarkan pertimbangan aspek- aspek ketersediaan,

pr»wrr.' r t berbasa J. -L CI

fuucaoi. OSii AC3i.c.i,-3ii oralis u±pcl jLU.-j.ciii u!li;J& t^lJacjIiOaiisan
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t'3" ^ j-^-Li-csi-i v e ui laliSAwissii mci^y drnAS u .

i. cJr^euii.aii^'ci i.3oi.Lj. i-cio -=ei i-c: »•?.& -j u yam^, jj-icriiJcv-LCii O-ciii

1'̂ i_*S>*"yr* t w if O ^ j^Vt "^ »s» t^ s •? a — t* f3>" ^5r j s t*.^?"^cr "^"v^, iF;^'^ ^ .•*««"! ;^i f sT^sh

cfii^ci-Ji t^ii*C!-*.4i iic? j.i*iiij-cioiiciii iiitc?X efjvcl , ijjci.-j.ci Au-aiiU«i3 j-T'-'Cco

Pendidikan Agama Islam yang diselenggarakan di masyarakat

sangat tinggi, tingginya kualitas proses itu menyebabkan

tinggi pula kualitas hasil dan perataannya yang diperoleh

para siswa.

Pada sisi lain ternyata poia penerapan kurikulum

secara terpadu itu sejalan dengan teori- teori pendidikan

modern yang dlajukan oleh para ahli pendidikan di dunia

pada saat ini, seperti ; open corridor education, atau

modern education yang ditulis oleh J. Marsh dalam Curricu

lum in The Primary Education, (1991), atau teori tentang

keunggulan menyediakan "Learning experiences" yang dlajukan

oleh Ralp W. Tyler, dalam Curriculum and Instruction in The

Elementary Schooll', (1949) .

b) Sumbangan terhadap Kesenjangan Hasil PAI

Acuan hasil- hasil pendidikan pada sekolah dasar pada

saat ini hanya mengarah pada aspek kognitif, sedangkan

aspek- aspek iainnya (affektif dan psikhomotor) kurang

mendapat perhatian. Kurang diperhatikannya itu didasarkan

iflhft^sr'P ;.tis t^'c-,s t* ft •?sn V'ii^M f"4 i *i^"1 1 t \r i ^t*s 'tv*^ "*• sV^ seningsa

terpaksa" pengembangan proses belajar mengajar yang dikem-



kogni tif verbalistik.

Melalui proses belajar mengajar yang dikembangkan

lingkungan- lingkungan Pendidikan Agama Islam di masyara

kat, dengan menyediakan pengalaman- pengalaman belajar

langsung kepada para siswa/ santrinya, maka spek- aspek

pendidikan yang tidak terrangkum dalam proses pengajaran di

sekolah itu dapat diakomodir, bahkan aspek- aspek dldlk

ituiah yang lebih diutamakan dalam kerangka pendidikannya,

dlbanding dengan aspek kognitif.

Perjalanan panjang dalam proses Pendidikan Agama Islam

yang diaiami para siswa/ santri, menjadikan mereka memiliki

keterikatan secara batin ke mesjid serta musholla-

la, dengan herbagai aktifitas serta dinaasikanya.

terbinanya aspek- aspek kepribadian para siswa secara

keseluruhan itu, dapat diharapkan akan menjadi bekal bag!

mereka untuk hidup di masyarakatnya serta untuk kepentingan

melanjutkan pendidikan ke jenjang yangh lebih tinggi

(Kurikulum PAI 3D, 1994/ 5).

Da1am aspek- aspek pendidikan yang eIementer itu1ah,

kontribusl yang dapat diberikan melalui kegiatan Pendidikan

di lingkungan- lingkungan tertentu di masyarakat. Dan

sumbangan itu sangat berarti bagi upaya- upaya mengatasi

kesenjangan penerapan kurikulum PAI SD, dalam aspek proses

serta hasil- hasil yang diperoleh para siswanya.
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profesional oleh pihak sekolah, sebagai media pen

didikan yang potensial terutama untuk tujuan- tujuan pen

gembangan penerapan kurikulum PAI secara inovatif. Karena

itu maka keberlangsungan para siswa tertentu yang mengikuti

PAI di musholla- musholla yang ada di sekitar mereka itu,

berjalan secara apa adanya, tanpa modifikasi serta upaya-

upaya lain ke arah peningkatannya.

Perlu diperhatikan bahwa kegiatan PAI di masyarakat

memiliki keiemahan- kelemahan, antara Iain; mereka tidak

memiliki aspek formal dan disiplin yang ketat seperti yang

d ikembangkan di sekoiah, sehingga rumusan tuj uan, rumusan

materi- materi pelajaran dan evaluasinya, tidak dapat

dikontrol secara jelas. Akan tetapi kelebihan yang mereka

miliki adalah dalam hal proses belajar mengajar yang dikem

bangkan itu, relevan serta evektif sekali bagi proses serta

pencapaian hasil- hasil yang direncanakan dalam kurikulum

PAI.

Jika ada upaya- upaya yang slstematis dari para guru

agama, untuk mewujudkan keterhubungan antai>a keduanya,

melalui jalur serta prosedur yang ditempuhnya secara siste-

mik pula, maka dapat diharapkan bahwa di antara keduanya

(PAI di sekolah dan PAI di masyarakat) akan dapat sallng

?nutupi

liki masins- masin*
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Penarikan kesimpulan ini berkenaar tas

penerapan icurikuium rAi yang dllaksanakan di SDN Cindnan

n k-* i r

antara rencana dan penerapannya, serta upaya- upaya yang

perlu dilakukan para guru agama dalam mengetasi kesenjangan

kurikulum dimaksud, sebagai berikut:

1. Dalam penerapan kurikulum Pendidikan Agama Islam pada

sekolah dasar, terdapat kesenjangan antara rencana

kurikulum dan penerapannya yang dikembangkan di

yakni; a. kesenjangan dalam proses kurikulum, serta

b. kesenjangan dalam hasil- hasil yang diperoleh para

O i. jSWO Oi.* .

V-.z. mmcumya Kesenjangan dalam penerapan kurikulum PAI

pada sekolah dasar itu disebabkan oleh berbagai

faktor yang mempengaruhnya, antara Iain; a. kurangnya

kemampuan para guru agama 3D dalam memahami vissi

yang terkandung dalam kurikulum PAI 3D, b. Adanya

keterbatasan- keterbatasan sarana serta fasilitas

yang dimiliki sekolah dasar, untuk kepentingan pene

rapan kurikulum PAI sesuai dengan tuntutan proses dan

basil yang direncanakan dalam rencana kurikulumnya,

dan c. Kurang dimanfa'atkan dan dilibatkannya ling

kungan- lingkungan tertentu yang ada di masyarakat.



yang menyelenggarakan kegiatan PAI pada waktu- waktu

tertentu, bagi upaya pengembangan penerapan kurikulum

PAI pada sekolah dasar secara efektif.

jpaya- upaya yang perlu dilakukan para guru agama 3DJ. Odav^-

,-3 =dan dipandang tepat

penerapan kurikulum PAI, adalah dengan menerapkan

suatu poia kerjasama, yakni suatu poia pembinaan PAI

dengan memanfa'atkan dan melibatkan 1ingkungan-

1ingkungan tertentu di masyarakat, yang menyelengga

rakan kegiatan Pendidikan Agama Islam pada waktu-

waktu tertentu, sehingga memungkinkan untuk diikuti

oleh para siswa 3D.

4. Dilihat dari proses maupun hasilnya maka PAI yang

dialami para siswa di lingkungan masyarakat, sangat

besar dukungannya terhadap proses serta keberhasiian

PAI yang dialami mereka di lingkungan sekolah. Bahkan

dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa PAI yang

diselenggarakan di sekolah, kurang berarti apa- apa

jika tidak dldukung oleh PAI yang diselenggarakan di

masyarakat. Kesimpulan tersebut didasarkan pada hasil

penel11ian terhadap para siswa tertentu yang 11dak/

kurang teratur dalam mengikuti PAI di lingkungan

masyarakat, dengan inengacu pada seperangkat kemampuan

yang ditetapkan/ sebagai indikator sebagai berikut:

a. Kemampuan membaca Al Qur'an dngan balk dan

rutin!tasnya.



aciiya

Fiqih, Aqidah dan sebagainya dari susnber asiinya

(Kitab- kitab Kuning), yang tidak disediakan daia*

PAI di lingkungan sekolah.

d. Aknaaq/ jcepribaaian yang mu_iia.

C. Rekomendasi

Eerdasarkan temuan- temuan penelitian yang telah dipa-

parkan terdahulu, maka dengan tetap memperhatikan segala

kewenangan dan professionaiisme yang dim!1iki fIhak- fihak

terkalt dalam penerapan kurikulum PAI bagi para siswa SDN

Cipinang 1, 2 dan Pinang Sari, penulls menganggap perlu

mengajukan beberapa rekomendasi sebagaia berik'-2t:

1. Kesenjangan kurikulum PAI antara proses penerapan

dengan rencananya perlu segera diatasi secara siste-

mik dan sistematis, mengingat kesenjangan dalam aspek

proses penerapan kurikulum yang muncul pada sekolah

ncz-ocii ccfidiijci -Lii-i , c—-i.ciii ucrcAiUct •- jjiUiiCwiiij-a ii.e4r>e!ij a~

ngan dalam aspek hasil- hasil kurilum yang diperoleh

Upaya- upaya sistematis yang dipandang tepat ke arah

itu adalah dengan menengembangkan suatu poia pembi

naan kurikulum PAI, dengan memanfa'atkan serta meli-

* -1 *W *?r *J »>*W ^^ * >̂ ~ » * * 1^^ •». >17 I^" ^-^ 1* h -*-* I S**f \ » >-\ I fc# 3 ^"* —• .—* *i ^"t It Ta i-ii^iitiii^ciii"



j*ciii.^ JWCTii^'cr j.c-jjs^c.i -nj^ciii .-_ _..3 i.ct •-c.^ : - cr: ;>_.: ^ \_i ^ .-^ciii

Agama j.s-j.am pada waxtu— waj-rtu tertentu.

•~-eyOgj'ciiij*ci t-ejijaiicuiiciii •-•erjiawc.-' v_l^^

mendapat penekanan secara khusus oleh pihak- pihak

terkait secax^a struktural, seperti para peniiik

terutama peniiik Pendidikan Agama Islam kepada para

guru agama. Dengan harapan bahwa poia pembinaan

Pendidikan Agama Islam yang melibatkan sekolah,

masyarakat dan keluarga tersebut benar- benar dapat

dipedomani oleh mereka dalam pelaksanaan tugas dinas-

nya di wiiayah kerja masing- masing.

m n*=n~

^ * 1 sVsaraVa-

lai bentuk dan kesempatan, seperti melalui

kegiatan KKG atau MGMP PAI yang secara rutin dilaksa-

Jte ecauiOii- oca'jifljj , i^e^ics l.-3i a:; ^c.ij j5i..'dgsi.iiya .

pembinaan pendidikan Agama Islam secara terpadu,

sebaiknya diwujudkan secara lebih erat dan luas lagi,

dengan melibatkan pemerintah setempat atau para

pengurus DKM, untuk memberikan penjelasan dan meya—

kinkan para orang tua murid tertentu, bahwa kegiatan

p£T ..j^j^j-. A ; 1 a'»-Qar!aVar! ,-S '. n" v^rw"; 1 1 s— 1j*,sho"' "^ a ":a—a

waktu- waktu tertentu itu, pada prinsipnya tidak

mengganggu pendidikan mereka di sekolah dasar. Usaha

sosiaiisasi kepada para orang tua tersebut, dapat



keterpaduan secai^a lebih efektif" lag.

perlu diperhatikan hal- hal sebaga:

suk di dalamnya Para Ust-adz, Para Xiyai/ Guru

iiSCt,_j j. , j-'cti d occct'-uii \-iciii j-.'t?iisc5i^i.iii :jjLi^i ju * i. a , ocuaiA

nya lebih ditingkatkan lagi, balk frekuensi maupun

jumlahnya, samhil difikirkan kemungkinan untuk

memberikan tanda jalinan konkret dan mengikat

serta bentuk- bentuk lain untuk menghargai jasa

dan kerjasamanya.

b. Untuk lebih mendinamisir para siswa dalam aktifi-

tas PAI mereka di musholla- musholla, maka perlu

dikembangkan Kartu Kegiatan PAI sebagaimana yang

diterapkan oleh guru- guru agama SD di Kabupaten

Majalengka, pada setiap Buian Ramadlan, yang

dimodlfikasi oleh para guru agama menjadi Kartu

Kegiatan PAI sebagai berikut:
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